
 

URAIAN SINGKAT PEKERJAAN 

  

 
1. Lingkup Pekerjaan a. Persiapan dan penyusunan konsepsi perancangan  

b. Persetujuan Konsepsi perancangan dari Pengguna Jasa.  

c. Penyusunan pra rancangan  

d. Persetujuan pra rancangan dari Pengguna Jasa untuk 

dijadikan dasar perencanaan perancangan tahap selanjutnya. 

e. Persetujuan rancangan detail dari pengguna jasa untuk digunakan 

sebagai dokumen teknis pada dokumen pengadaan konstruksi 

fisik. 

f. Membantu kepala satuan kerja atau pejabat pembuat komitmen 

didalam menyusun dokumen pelelangan, dan membantu unit 

layanan pengadaan barang dan jasa atau kelompok kerja unit 

layanan pengadaan barang dan jasa atau pejabat pengadaan 

dalam menyusun program dan pelaksanaan pengadaan. 

g. Membantu unit layanan pengadaan barang dan jasa atau 

kelompok kerja unit layanan pengadaan barang dan jasa atau 

pejabat pengadaan pada waktu penjelasan pekerjaan, termasuk 

menyusun Berita Acara Penjelasan Pekerjaan, membantu unit 

layanan pengadaan barang dan jasa atau kelompok kerja unit 

layanan pengadaan barang dan jasa atau pejabat pengadaan 

dalam melaksanakan evaluasi penawaran, menyusun kembali 

dokumen pelelangan, dan melaksanakan tugas-tugas yang sama 

apabila terjadi lelang ulang. 

h. Penyusunan laporan akhir pekerjaan perencanaan yang terdiri 

atas perubahan perencanaan pada masa pelaksanaan 

konstruksi, petunjuk penggunaan, pemeliharaan, dan perawatan 

bangunan gedung, termasuk petunjuk yang menyangkut peralatan 

dan perlengkapan mekanikal elektrikal bangunan. 

 

2. Keluaran Keluaran yang dihasilkan oleh Konsultan Perencana berdasarkan 

Kerangka Acuan Kerja ini adalah lebih lanjut akan diatur dalam surat 

perjanjian, yang minimal meliputi : 

a.  Gambar rencana teknis bangunan lengkap.  

b.  Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS)  

c.  Bill Of Quantity (BQ)  

d.  Rencana anggaran biaya (RAB).  

e. Back Up Volume 

3. Lingkup Kewenangan 

Penyedia Jasa 

1.  Konsultan Perencana bertanggung jawab secara professional 

atas jasa perencanaan yang dilakukan sesuai ketentuan dan 

kode tata laku profesi yang berlaku sampai dengan 

terbangunnya gedung yang direncanakan. 

2.  Secara umum tanggung jawab Konsultan adalah sebagai 

berikut : 

a. Hasil karya perencanaan yang dihasilkan harus memenuhi 

persyaratan standar hasil karya perencanaan yang berlaku. 

b. Hasil karya perencanaan yang dihasilkan harus telah 

mengakomodasi batasan-batasan yang telah diberikan oleh 

Pejabat Pembuat Komitmen, termasuk melalui KAK ini, 

seperti dari segi pembiayaan, waktu penyelesaian pekerjaan 

dan mutu bangunan yang akan diwujudkan. 

c. Hasil karya perencanaan yang dihasilkan harus telah 

memenuhi peraturan, standar, dan pedoman teknis 

bangunan gedung yang berlaku untuk bangunan gedung 

pada umumnya dan yang khusus untuk bangunan gedung 

negara. 

 

 

  

 


